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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh naungan dan intensitas 
cahaya pada beberapa jenis tanaman sawi. Penelitian ini dilakukan dari bulan 
April hingga Mei 2017 di Desa Sumberejo, Kecamatan Semin, Kabupaten 
Gunungkidul. Penelitian ini dilakukan dengan faktorial eksperimental 3x3 dengan 
rancangan petak split dengan tiga ulangan, faktor pertama adalah intensitas 
naungan: tanpa naungan, naungan 50%, naungan 75% dan faktor kedua adalah 
berbagai tanaman sawi yang terdiri dari sawi hijau, sawi putih, dan sawi sendok. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada interaksi antara naungan dan jenis 
tanaman mustard pada bobot segar tanaman, bobot kering akar, dan bobot segar 
tanaman hektar. Tidak ada interaksi pada tinggi tanaman, jumlah daun, papan, 
berat akar segar, berat kering akar, tetapi naungan dengan intensitas yang berbeda 
secara signifikan mempengaruhi jumlah klorofil, berat segar tanaman, berat kering 
akar, dan berat hektar. 50% naungan menunjukkan pertumbuhan dan hasil terbaik 
dibandingkan dengan naungan 75% dan tanpa naungan. 
 














This study aimed to determine the influence of shading and light intensity on 
several types of mustard plants. This research was conducted from April to May 
2017 in Sumberejo Village, Semin Subdistrict, Gunungkidul Regency. This study 
was carried out by experimental factorial 3x3 aranged by split plot design wuth 
three replications , the first factor was the shading intensity: without shading, 
50% shading, 75% shading and the second factor was the various of mustard 
plant that was consisted of green mustard, collard, and mustard spoon. The 
results of this study showed that there was interaction betwen shading and varians 
type of mustard plant on  fresh weight of plants, dry weight of the roots, and fresh 
weight of the plants of hectare. There was no interaction at plants height, leaf 
number, board leaf, fresh root weight, root dry weight, but shading with different 
intensity significantly affected the amount of chlorophyll, fresh weight of plant, 
root dry weight and weight of hectare. The 50% shading showed the best growth 
and result compared with 75% shading and without shading. 
 






Tanaman sawi merupakan komoditas sayuran yang memiliki nilai komersial 
dan prospek yang baik. Selain ditinjau dari segi klimatologis, teknis dan ekonomis 
sosialnya juga sangat mendukung, sehingga memiliki kelayakan untuk diusahakan 
di Indonesia dan sayuran ini merupakan jenis sayuran yang digemari oleh semua 
golongan masyarakat. Permintaan terhadap tanaman sawi selalu meningkat seiring 
dengan bertambahnya jumlah penduduk dan kesadaran kebutuhan gizi. Nilai gizi 
dalam 100 g sawi adalah sebagai berikut: protein 2,3 g, lemak 0,3 g, karbohidrat 
4,0 g, Ca 220,0 mg P 38,0 mg, Fe 2,9 mg, vitamin A 1940 mg, vitamin B 0,09 mg 
dan vitamin C 102 mg. Sawi banyak ditemukan dalam menu makanan sehari-hari. 
Biasanya sawi diolah menjadi tumisan sayur, asinan, maupun pelengkap makan 
bakso. Menurut pakar, sawi seperti sayur hijau lainnya berfungsi sebagai 
pencegah kanker. Kandungan nutrisi seperti kalsium, asam folat, dan magnesium 
juga dapat mendukung kesehatan tulang. Sawi tidak hanya bisa dimakan sebagai 
sayur, namun juga dapat diramu menjadi minuman sehat yang menyegarkan 
(Haryanto, 2006). 
Saat ini produksi sawi  di Indoneisa belum mampu memenuhi kebutuhan 
pasar dalam dan luar negeri. Untuk memenuhi kebutuhan dan permintaan sayuran 
sawi yang semakin meningkat, maka diperlukan upaya-upaya untuk 
meningkatkan kualitas dan kuantiras produksi sawi. Tanaman sawi bukan 
tanaman asli Indonesia tetapi berasal dari daerah subtropis, sehingga bila tanaman 
sawi dibududayakan didaerah beriklim tropis seperti Indonesia maka perlu 
mengupayakan lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan tanaman sawi. 
Tanaman sawi tidak membutuhkan cahaya penuh oleh sebab itu bila 
dibudidayakan didaerah tropis maka perlu diberikan naungan agar radiasi yang 
diterima sesuai dengan kebutuhan tanaman.  
Cahaya matahari merupakan sumber energi pada tanaman. Peningkatan 
cahaya matahari dapat meningkatkan proses fotosintesis pada tanaman, tetapi 
intensitas cahaya yang tinggi pada siang hari dapat mengakibatkan kelayuan pada 
tanaman. Dampak negatif tersebut dapat dicegah dengan melakukan penanaman 
di bawah naungan. Naungan dapat menyebabkan terjadinya perubahan terhadap 
cahaya matahari yang diterima oleh tanaman, baik intensitas maupun kualitas 




Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2017 di Desa 
Sumberejo, Kecamatan Semin, Gunungkidul. Ketinggian tempat 500 m dpl, curah 
hujan 1.954,43 mm/tahun, suhu rata-rata 27,70 C, kelembaban udara 80%-85% 
dengan jenis tanah  regosol 
Bahan yang digunakan meliputi benih sawi, paranet,  pupuk kandang dan 
tali kawat. Alat yang digunakan antara lain cangkul, meteran, sabit, gunting, tang 
dan alat lain yang diperlukan selama penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan rancangan petak terbagi (Split Plot 
Design) yang terdiri dari 2 faktor perlakuan. Faktor pertama adalah pemberian 
naungan dengan 3 taraf intensitas, yaitu : N0 : intensitas cahaya 100%, N1 : 
intensitas cahaya 50% dan N2 : intensitas cahaya 25%, faktor kedua adalah jenis 
tanaman sawi, yaitu : J1 : sawi hijau    J2 : sawi sendok dan J3 : sawi putih. 
Berdasarkan dua faktor tersebut maka diperoleh 9 kombinasi perlakuan yaitu : 
N0J1, N0J2, N0J3,  N1J1, N1J2,  N1J3, N2J1,  N2J2 , N2J3. Setiap kombinasi diulang 
sebanyak 3 kali sehingga unit percobaan : (3x3) x 3= 27 petak percobaan dengan 
ukuran petak masing-masing 1x1 m. 
Pelaksanaan penelitian meliputi: persiapan lahan, pemeliharaan, dan 
panen. Parameter yang di amati meliputi : Tinggi Tanaman, Luas Daun, Jumlah 
Daun, Jumlah Klorofil, Berat Segar Tajuk, Berat Segar Akar, Berat Kering Tajuk, 
Berat Kering Akar, Rasio Tajuk dan Akar, dan Hasil Tanaman Perhektar. 
Perbandingan antara rerata dilakukan dengan uji DMRT (Duncan’s Multiple 
Range Test) pada jenjang kesalahan 5%. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Variabel yang diamati dalam  penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah 
daun, jumlah  klorofil, luas daun, berat segar tanaman, berat segar akar, berat 
kering tanaman, berat kering akar dan berat tanaman  perhektar. Tidak terjadi  
interaksi  antara  perlakuan pemberian naungan dengan jenis tanaman sawi pada 
variabel tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar akar, berat kering 
tanaman, dan rasio tajuk dan akar (Tabel 1). 
 
Tabel 1. Rerata tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar akar dan berat 
kering tanaman 
















100% 27,6 b 9,2 a 1047,8b 5,48b 6,7 b 0,72 a 
50% 30,4 a 9,9 a 1289,1a 6,53a 9,3 a 0.69 a 
25% 28,1 b 9,1 a 1150,1ab 6,19ab 8,2 ab 0.68 a 
Jenis Sawi       
Sawi Hijau 36,7 p 8,71 q 742,1 q 3,9 q 6,6 q 0.47 q 
Sawi Sendok 19,8 r 9,62 p 604,4 r 3,1 r 4,06 r 0.62 q 
Sawi Putih 29,5 q 10,9 p 2140,5 p 11 p 13,6 p 1,00 p 
Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan  berbeda 
nyata pada taraf 5 % menurut DMRT 
 
Berdasarkan data pengamatan menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi  
antara perlakuan intensitas cahaya dan jenis terhadap variabel tinggi tanaman, 
jumlah daun, luas daun, berat segar akar, dan berat kering tanaman. Perlakuan 
intensitas cahaya dan jenis sawi berbengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 
jumlah daun, luas daun, berat segar akar, dan berat kering tanaman.  
Intensitas cahaya 50% memberikan tinggi tanaman, jumlah daun, luas 
daun, berat segar akar, dan berat kering tanaman lebih tinggi dibanding perlakuan 
intensitas cahaya 25% maupun 100%. Hal ini diduga intensitas cahaya 50% yang 
diterima oleh tanaman sesuai dengan kebutuhan tanaman tersebut sehingga 
tanaman dapat melakukan proses fotositesis dengan baik. Pada kondisi intensitas 
cahaya  25% intensitas cahaya yang diterima tanaman semakin sedikit sehingga 
dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Kekurangan cahaya pada tanaman 
akan mengakibatkan terhambatnya metabolisme, sehingga dapat menurunkan 
biomassa tanaman. Pada kondisi tanapa naungan  intensitas cahaya yang diterima 
tanaman semakin tinggi. Intensitas cahaya yang tinggi dapat menurunkan  laju 
fotosintesis. Hal ini disebabkan adanya fotooksidasi klorofil yang berlangsung 
cepat sehingga dapat merusak klorofil sebaliknya pada intensitas cahaya yang 
terlalu rendah akan membatasi fotosintesis dan menyebabkan cadangan makanan 
cenderung lebih banyak dipakai dari pada disimpan, dijelaskan bahwa  pada 
intensitas cahaya yang tinggi kelembaban udara juga berkurang sehingga proses 
transpirasi berlangsung lebih cepat Hayati (2010). 
Pada hasil rasio tajuk dan akar perlakuan naungan dengan intensitas 
cahaya yuang berbeda tidak berpengaruh nyata. Hal ini terjadi diduga karena  
unsurhara yang tersedia diserap dan dimanfaatkan tanaman untuk pembentukan 
tajuk dan akar dalam rasio yang relatif sama meski suplai intensitas cahaya 
berbeda. Seperti yang dikemukakan Sitompul dan Guritno, (1995), berkaitan 
dengan konsep keseimbangan morfologi yang berarti bahwa pertumbuhan suatu 
bagian tanaman diikuti dengan pertumbuhan bagian lainnya. Berat tajuk yang 
meningkat linie mengikuti peningkatan berat akar.   
Gardneret et al (1991) menambahkan bahwa intensitas cahaya yang terlalu 
tinggi dapat menekan kerja auksin sebaliknya bila suhu terlalu rendah akan 
memacu kerja auksin, tertekannya kerja auksin dapat mengurangi pertumbuhan 
tanaman. Pemberian naungan berarti menormalisir kebutuhan intensitas cahaya, 
suhu dan kelembaban bagi tanaman yang rentan terhadap suhu yang terlalu tinggi. 
Terjadi interaksi antara perlakuan pemberian naungan dan jenis sawi 
terhadap variabel jumlah klorofil, berat segar tanaman, berat kering akar dan berat 
tanaman perhektar (Tabel 2). Berdasarkan data pengamatan menunjukkan ada 
interaksi antara intensitas cahaya dan jenis sawi terhadap jumlah klorofil, berat 











BS Tanaman BK Akar 
BT 
Perhektar 
N0J1 72,9 cd 81,7 de 0,53 d 9,19 e 
N0J2 65,9 e 48,5 f 0,41 d 6,5 f 
N0J3 37,7 g 273,9 b 2,12 c 31,3 
N1J1  90,7 a 119,3 c 0,67 d 12,1 d 
N1J2 75,1 cb 81,1 de 0,48 d 8,9 e 
N1J3 46,9 f 439,4 a 3,25 a 41,9 a 
N2J1 76,7 b 101,8 dc 0,54 d 11,3 d 
N2J2 69,8 d 64 fe 0,42 d 7,5 e 
N2J3 46,6 f 424,8 a 2,12 b 39,1 b 
Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan  berbeda 
nyata pada taraf 5 % menurut DMRT 
 
Intensitas cahaya berpengaruh nyata terhadap berat segar tanaman. 
Kombinasi perlakuan dengan hasil yang paling tinggi diperoleh dari perlakuan 
intensitas cahaya 50% dengan jenis tanaman sawi putih. Diduga tanaman sawi 
pada naungan 50% mendapatkan intensitas cahaya yang sesuai dengan kebutuhan 
tanaman untuk bertumbuh dan berkembang. Menurut Fitter dan Hay (1991), 
intensitas cahaya berpengaruh terhadap aktivitas fisiologis tanaman dalam proses 
fotosintesis sehingga fotosintat yang didistribusikan sangat tergantung pada 
intensitas cahaya yang dimanfaatkan oleh tanaman secara optimal. Perlakuan 
pemberian naungan dengan intensitas cahaya yang berbeda pada berbagai jenis 
tanaman sawi juga berpengaruh nyata terhadap jumlah klorofil. Kombinasi 
perlakuan dengan hasil yang paling tinggi diperoleh dari perlakuan intensitas 
cahaya 50% dengan jenis tanaman sawi hijau.  
Marjenah (2001) mengemukakan di tempat terbuka kandungan klorofil 
lebih rendah dari pada tempat ternaung, karena dengan intensitas cahaya penuh 
karatenoid akan terbentuk dan dapat melindungi klorofil sehingga intensitas 
cahaya memberikan efek yang nyata terhadap klorofil.Daun mempunyai 




1. Terjadi interaksi antara perlakuan pemberian naungan dan jenis sawi terhadap 
variabel jumlah klorofil, berat segar tanaman, berat kering akar dan berat segar 
tanaman perhektar. Naungan dengan intensitas cahaya 50% pada ketiga jenis 
sawi memberikan pertumbuhan dan hasil yang terbaik di bandingkan dengan 
naungan dengan intensitas cahaya 25% maupun tanpa naungan. 
2. Tidak terjadi  interaksi  antara  perlakuan pemberian naungan dengan jenis 
tanaman sawi pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat 
segar akar dan berat kering tanaman. Berat kering tanaman pada naungan 
dengan intensitas cahaya 50% maupun jenis tanaman sawi putih menunjukkan 
hasil yang paling tinggi. 
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